BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Angka penggunaan tembakau yang didominasi oleh laki-laki selama dekade
terakhir ini, menempatkan Indonesia di antara negara-negara dengan tingkat
penggunaan tembakau tertinggi di dunia (Farihah et al., 2021). World Health
Organization (WHO) (2020) menyebutkan bahwa Indonesia memiliki 60,8 juta
perokok laki-laki dewasa dan 3,7 juta perokok perempuan dewasa, serta terdapat
3,8 juta kematian yang diakibatkan oleh polusi asap rokok. Asap rokok utama
merupakan asap rokok yang dihasilkan dari hisapan perokok aktif yang
mengandung 25% kadar bahan berbahaya, sedangkan asap rokok samping
merupakan asap rokok dari pembakaran rokok yang terhirup oleh perokok pasif
yang mengandung 75% kadar bahan berbahaya (Nurjanah et al., 2014). Paparan
asap rokok pada perokok pasif bisa memiliki dampak yang lebih buruk karena zat
yang dihirup 4-6 kali lebih besar dari kadar yang dihirup oleh perokok aktif (Umar
& Rachmiyani, 2021). Nikotin merupakan zat berbahaya dalam rokok. Nikotin (/-
pyridil-a-N-methyl pyrrolidine) adalah senyawa kimia organik yang termasuk
dalam golongan alkaloid (Alegantina, 2018), senyawa ini dihasilkan secara alami
pada berbagai macam tumbuhan. Nikotin terdapat dalam Nicotiana tabacum,
Nicotiana tustica dan spesies lainnya atau sintetisnya yang bersifat adiktif dapat
mengakibatkan ketergantungan (Novitasari, 2017). Risiko paparan asap rokok
apabila terhirup dapat menyebabkan iritasi parah pada saluran pernafasan, gejala
yang ditimbulkan sakit kepala, pusing, mual, sesak nafas, batuk dan insomnia
(Mardani, 2015).

Bahaya vyang sudah diidentifikasi memerlukan beberapa langkah
pengendalian ke titikk yang aman. Cara yang dapat digunakan untuk
mengendalikan bahaya asap rokok adalah dengan menggunakan masker. Masker
dapat digunakan sebagai penangkal zat-zat berbahaya pada asap rokok yang
masuk ke dalam tubuh (Wahyuni & Kurniawati, 2021).



Selain itu, efektivitas masker dalam mencegah menghirup Particulate
Matter (PM) telah berhasil diuji dan penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa ada hasil positif langsung pada tekanan darah dan detak jantung (Hansstein
& Echegaray, 2018).

Kitosan merupakan polimer polisakarida secara luas tersdistribusi di alam
sebagai material eksokeleton pada udang, kepiting, lobster, dan serangga dengan
jumlahnya berlimpah kedua setelah selulosa (Pradianta, 2016). Kandungan kitin
pada kulit udang mencapai 42%-57%, sedangkan pada cangkang kepiting
mencapai 50%-60% (Dali et al., 2016). Kitosan mengandung sejumlah besar
gugus amino dan hidroksil, yang memiliki keunggulan adsorpsi, regenerasi, dan
perlindungan lingkungan yang baik (Y1 et al., 2020). Salah satu bentuk turunan
dari kitosan adalah Chitosan Polymer Medium (CPM), yakni kitosan dengan
ukuran polimer yang lebih kecil bila dibandingkan dengan kitosan polimer besar.
Pembuatan CPM berasal dari kitosan bubuk yang dilarutkan menggunakan asam
asetat dan akuades, kemudian dilakukan sizing dengan menggunakan magnetic
stirrer sehingga polimer kitosan menjadi lebih pendek (Mardani, 2015).

Penelitian terdahulu tentang aplikasi kitosan sebagai pereduksi senyawa
toksik telah dilakukan di Indonesia. Penelitian tentang preparasi kitosan silika
terimobilisasi Griess Saltzman sebagai adsorben dalam pengambilan sampel gas
NO: dapat menurunkan kadar gas NO; sebesar 11.8020pug/gram (Pradianta, 2016).
Kemudian penelitian tentang pemanfaatan Chitosan Polymer Medium (CPM)
sebagai pereduksi asap rokok dan asap kendaraan yang memiliki efektifitas
penurunan 10,5% pada konsentrasi CPM 1% (Mardani, 2015). Serta penelitian
tentang kitosan sebagai super sorben pada rokok guna mereduksi nikotin dan tar
bagi perokok memiliki efektifitas penurunan sebesar 12% (Hakim, 2013).

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka sangat perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap penurunan pengaruh paparan asap rokok pada
perokok pasif menggunakan masker termodifikasi dan pemanfaatan limbah
cangkang kepiting dan kulit udang yang memiliki kandungan kitin tinggi sebagai
Chitosan Polymer Medium (CPM). Analisis yang digunakan adalah Gas
Chromatography Mass Spectrometry (GCMS) untuk menguji kandungan gas



adsorpsi dan gugus fungsi (Wahyudi et al., 2020), Scanning Electron Microscope
(SEM) untuk mengetahui morfologi permukaan, bentuk dan ukuran sampel
Chitosan Polymer Medium (CPM), dan Fourier Transform Infrared (FTIR) untuk
mengetahui struktur dan derajat deasetilasi Chitosan Polymer Medium (CPM)
(Mardani, 2015). Sehingga peneliti berinisiatif melakukan penelitian tentang
Potensi Limbah Cangkang Kepiting dan Kulit Udang sebagai Masker
berlapis Chitosan Polymer Medium (CPM) Pereduksi Asap Rokok.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang , maka timbul perumusan masalah dalam

penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1.  Bagaimana porositas dan gugus fungsi Chitosan Polymer Medium
(CPM) dari cangkang kepiting dan Chitosan Polymer Medium (CPM)
dari kulit udang sebagai pereduksi nikotin pada asap rokok?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi dan jenis Chitosan Polymer Medium
(CPM) yang optimal dalam mereduksi nikotin pada asap rokok?

3. Bagaimana hasil konstanta dan kapasitas reduksi Chitosan Polymer
Medium (CPM) dari cangkang kepiting dan Chitosan Polymer Medium
(CPM) dari kulit udang ditinjau dari penurunan kadar nikotin pada asap

rokok?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan apa yang sudah peneliti sampaikan di atas maka penelitian ini

menetapkan tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Mengetahui porositas dan gugus fungsi Chitosan Polymer Medium (CPM)
dari cangkang kepiting dan Chitosan Polymer Medium (CPM) dari kulit
udang sebagai pereduksi nikotin pada asap rokok.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi dan jenis Chitosan Polymer Medium

(CPM) yang optimal dalam mereduksi nikotin pada asap rokok.



1.4.

1.5.

Mengetahui konstanta dan kapasitas reduksi Chitosan Polymer Medium

(CPM) dari cangkang kepiting dan Chitosan Polymer Medium (CPM) dari

kulit udang ditinjau dari penurunan kadar nikotin pada asap rokok.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dan diperoleh dari penelitian ini, adalah:

1.

Masyarakat

Dapat menerapkan minimasi produksi limbah perikanan,
mencegah pencemaran dan kerusakan estetika lingkungan dan
meningkatkan partisipasi kemandirian pengolahan limbah untuk
mengurangi bahaya paparan asap rokok.

[lmu Pengetahuan dan Teknologi

Dapat menambah referensi ilmu pengetahuan terkait sistem
pemanfaatan Chitosan Polymer Medium (CPM) dengan metode
spray coating pada masker menggunakan limbah cangkang
kepiting dan kulit udang.

Institusi

Dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk pengembangan
implementasi kurikulum berbasis kompetensi dalam program studi

terkait.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah:

L.

2
3.
4
5

Masker kain termodifikasi
Limbah cangkang kepiting dan kulit udang dari rumah makan seafood

Cangkang kepiting dan kulit udang

. Nikotin pada asap rokok

Jenis kitosan adalah Chitosan Polymer Medium (CPM) dengan metode
spray coating pada beberapa variasi antara lain:

1. Jenis Chitosan Polymer Medium (CPM)

2. Konsentrasi Chitosan Polymer Medium (CPM)

3. Total penyembrotan CPM pada masker



6. Penelitian dilakukan di Laboratorium Lingkungan Teknik
Lingkungan dan Laboratorium Instrumen Teknik Kimia, Fakultas

Teknik, UPN “Veteran” Jawa Timur.



